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Abstrak - PT. Ezeelink Indonesia, sebuah perusahaan yang bergerak dalam layanan transaksi elektronik dan
penyediaan mesin Electronic Data Capture (EDC), menghadapi tantangan dalam pengelolaan inventaris mesin
EDC yang masih dilakukan secara manual menggunakan file spreadsheet. Pendekatan manual ini mengakibatkan
potensi duplikasi data, kesalahan input, kehilangan informasi, dan kesulitan dalam pelacakan unit EDC yang
dipinjam atau dalam perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi
manajemen inventaris mesin EDC berbasis website yang terintegrasi, guna meningkatkan efisiensi waktu dan
biaya, mempermudah pelacakan status dan lokasi EDC, serta menyediakan laporan data informasi yang akurat dan
terkini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui
observasi langsung di PT. Ezeelink Indonesia, wawancara dengan staf operasional, dan studi literatur. Metode
pengembangan sistem menggunakan model waterfall yang meliputi tahapan perencanaan, analisis, desain,
pengembangan, pengujian, implementasi, dan pemeliharaan. Perancangan sistem ini menggunakan Unified
Modeling Language (UML) untuk diagram use case dan activity diagram, serta Entity Relationship Diagram
(ERD) dan Logical Record Structure (LRS) untuk perancangan basis data. Implementasi sistem yang diusulkan
memiliki satu peran pengguna yaitu Admin, yang dapat mengelola data barang, riwayat peminjaman, laporan, dan
manajemen pengguna. Dengan adanya sistem ini, diharapkan PT. Ezeelink Indonesia dapat mengelola mesin EDC
secara optimal, mengurangi human error, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Inventaris, Mesin EDC.

Abstract - PT. Ezeelink Indonesia, as a company engaged in electronic transaction services and the provision of
Electronic Data Capture (EDC) machines , faces challenges in managing EDC machine inventory, which is still
carried out manually using spreadsheet files. This manual approach has the potential to cause data duplication,
input errors, information loss, and difficulty in tracking EDC units that have been loaned or are under
maintenance. This research aims to design and build an integrated web-based EDC machine inventory
management information system , to improve time and cost efficiency in managing EDC machine inventory,
facilitate tracking of EDC status and location, and provide accurate and up-to-date data reports. The research
method used is a descriptive approach with data collection through direct observation at PT. Ezeelink Indonesia
, interviews with operational staff , and literature studies. The system development method uses the waterfall model
, Which includes planning, analysis, design, development, testing, implementation, and maintenance phases. The
system design uses Unified Modeling Language (UML) for use case and activity diagrams , as well as Entity
Relationship Diagram (ERD) and Logical Record Structure (LRS) for database design. The designed system has
one user role, Admin, who has full control over all system functions, from login, managing item data, history,
reports, to other user management. With this system, it is expected that PT. Ezeelink Indonesia can optimally
manage EDC machines, reduce human errors in data recording , and support accurate and up-to-date data-driven
decision-making.

Keywords: Information System, Inventory, EDC Machine.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi, kebutuhan akan sistem yang
dapat mengelola data secara cepat, tepat, dan akurat
menjadi hal yang sangat krusial dalam operasional
suatu perusahaan. PT. Ezeelink Indonesia, sebagai
perusahaan yang bergerak dalam layanan transaksi
elektronik dan penyediaan mesin Electronic Data
Capture (EDC), memiliki tanggung jawab besar
dalam memastikan setiap unit mesin EDC yang
dikelola tercatat dengan baik, terpantau statusnya,
serta mudah ditelusuri kapan dan di mana saja
Namun, berdasarkan observasi langsung dan
wawancara dengan staf operasional di PT. Ezeelink
Indonesia, ditemukan bahwa proses pendataan dan
pengelolaan mesin EDC masih dilakukan secara
manual menggunakan file spreadsheet. Pendekatan
manual ini berpotensi menyebabkan berbagai
masalah, seperti duplikasi data, kesalahan input,
kehilangan informasi, serta menyulitkan pelacakan
unit EDC yang telah dipinjamkan atau dalam
perawatan. Penerapan sistem informasi manajemen
inventaris berbasis website dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan stok barang secara signifikan

[1].

Selain itu, penggunaan pendekatan berbasis
Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)
dalam pengembangan sistem informasi inventory
berbasis website mampu meminimalkan kesalahan
pencatatan serta mempercepat proses pelacakan
barang [2]. Dengan demikian, penggunaan sistem
informasi berbasis website dinilai lebih efektif dan
efisien dibandingkan metode manual tradisional.

Oleh karena itu kami sebagai penulis ingin
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi
PT. Ezeelink Indonesia adalah dengan merancang
dan membangun sistem informasi manajemen
inventory mesin EDC berbasis website yang
terintegrasi. Sistem ini akan memungkinkan proses
pendataan, pelacakan, dan pemantauan unit mesin
EDC dilakukan secara otomatis dan real-time,
sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya
duplikasi data, kesalahan input, dan kehilangan
informasi. Dengan fitur-fitur seperti pencatatan data
unit EDC, status peminjaman, serta histori
penggunaan, sistem ini akan memberikan visibilitas
dan kontrol yang lebih baik terhadap seluruh aset
perusahaan. Selain itu, penerapan pendekatan
Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)
dalam pengembangan sistem ini juga akan
meningkatkan keandalan dan skalabilitas sistem,
mempermudah pemeliharaan ke depannya, serta
mempercepat proses pengambilan  keputusan
berbasis data yang akurat dan terkini.
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2. Tinjauan Pustaka

Menurut  Muhtajuddin ~ Danny  sistem
merupakan sekumpulan elemen yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu [3].
Sistem adalah suatu kesatuan metode, prosedur atau
teknik yang tergabung dalam dan diatur sedemikian
rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang berfungsi
membuat solusi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks sistem informasi, Leidy
Magrid Rompas menyatakan bahwa sistem
informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi
dan aktivitas manusia yang menggunakan teknologi
tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen
(Rompas, 2020). Sistem informasi inventory
bertujuan untuk menyediakan informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna terkait persediaan barang
secara cepat, tepat, dan akurat.

Website merupakan kumpulan halaman yang
berisi informasi dalam bentuk data digital, seperti
teks, gambar, animasi, suara, dan video, atau
kombinasi dari semuanya. Informasi ini disusun
secara terstruktur dan disediakan melalui jalur
koneksi internet, sehingga dapat diakses oleh
pengguna di seluruh dunia kapan saja [4].

Web Browser adalah aplikasi yang berfungsi
untuk mencari informasi, mengelola email,
berkomunikasi melalui pesan instan atau media
sosial, serta berbelanja melalui situs e-commerce
(Rahmat Inggi & Heri Pebrianto Alam, 2023).

Menurut Muliana Hutama, web server adalah
perangkat lunak yang berfungsi untuk memberikan
layanan penerimaan dan pengiriman akses melalui
protokol HTTP dan HTTPS [5]. Layanan ini
memungkinkan pengguna untuk mengakses konten
atau aplikasi yang tersedia di sebuah situs web
menggunakan web browser.

Dalam proses pengembangan aplikasi ini,
digunakan metode Waterfall, yang merupakan
bagian dari System Development Life Cycle
(SDLC). Metode Waterfall adalah pendekatan
pengembangan sistem yang dilakukan secara
bertanap dan berurutan, dimulai dari tahap
perencanaan hingga tahap pemeliharaan [6].

Pengembangan sistem informasi inventory
tidak terlepas dari pendekatan teknis dan
metodologis tertentu. Salah satu pendekatan yang
umum digunakan adalah Object-Oriented Analysis
and Design (OOAD). Menurut Nugroho dan
Fayyedh, pendekatan OOAD memungkinkan sistem
dikembangkan dengan struktur yang lebih modular
dan mudah dipelihara [7].

Selain itu, teori Manajemen Inventaris juga
menjadi dasar penting. Berdasarkan penelitian oleh
Lia Natalia, manajemen inventaris yang baik harus
mampu memberikan visibilitas penuh terhadap stok
barang secara real-time, termasuk status, lokasi, dan
riwayat penggunaannya [8].
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Dalam hal teknologi, web-based system
memberikan  keunggulan tersendiri. Menurut
Rahmat Hidayat, sistem informasi berbasis website
memungkinkan pengguna mengakses sistem dari
mana saja dan kapan saja, asalkan terhubung dengan
jaringan internet [9].

Lebih lanjut, Digitalisasi sistem inventory
secara signifikan dapat menurunkan tingkat
kesalahan pencatatan (human error), meningkatkan
akurasi data, dan mempercepat proses pencatatan
dibandingkan dengan sistem manual berbasis kertas
[10].

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
gambaran visual yang membantu kita memahami
entitas-entitas dalam sebuah sistem informasi dan
bagaimana mereka saling terhubung. Sedangkan
dalam dunia basis data, entitas ini bisa diibaratkan
seperti objek atau hal yang memiliki data dan
informasi, misalnya pelanggan, produk, atau
transaksi. ERD disebut sebagai tahap awal yang
sangat penting dalam proses perancangan database
karena dapat merepresentasikan  kebutuhan
pengguna dan struktur informasi yang akan
digunakan oleh sistem [11].

Logical Record Structure (LRS) merupakan
elemen krusial dalam pengembangan sistem
informasi yang berfungsi untuk menggambarkan dan
mengorganisasikan data ke dalam format yang
terstruktur.  Menurut Quraisi  dalam  konteks
perancangan basis data, LRS membantu para
pengembang untuk merinci spesifikasi untuk setiap
tabel yang akan dibangun serta relasi yang ada di
antara berbagai entitas yang terlibat.

Salah satu alat penting dalam pengembangan
perangkat lunak berbasis objek adalah Unified
Modeling Language (UML). Penelitian oleh Koc et
al. Menunjukkan bahwa penggunaan UML dapat
meningkatkan efisiensi dalam tahap analisis dan
perancangan, karena model visual yang disajikan
dapat membantu dalam pemahaman kebutuhan
sistem dan ruang lingkup proyek [12].

Figma adalah platform desain berbasis web
yang dirancang khusus untuk membuat antarmuka
pengguna (Ul) dan pengalaman pengguna (UX).
Penelitian yang dilakukan oleh Kimseng et al.
Menegaskan efektivitas Figma dalam konteks
pengembangan desain UI/UX yang berorientasi pada
inklusivitas [13].

Menurut Miftahul Jannah, dan Sarwandi,
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa
pemrograman berbasis script yang berjalan di sisi
server dan dirancang khusus untuk pengembangan
aplikasi web dinamis [14].

Menurut Flanagan. JavaScript adalah bahasa
pemrograman yang fleksibel dan bersifat dinamis,
sangat cocok digunakan untuk pemrograman
berorientasi objek maupun pemrograman fungsional
[15].

Eka Wulansari Fridayanthie., Dkk.,Rancangan Sistem Informasi Inventory Mesin EDC (Electronic Data Capture)
PT. Ezeelink Indonesia

Menurut Rudjiono & Saputro. CSS merupakan
kode yang digunakan untuk mengatur penampilan
sebuah dokumen HTML, seperti warna, jenis font,
jarak antar baris, dan lain-lain yang berkaitan dengan
memperindah tampilan situs web [16].

Menurut Sama & David. Mysql sangat efektif
digunakan karena mampu mengelola lapisan
keamanan, seperti nama host, izin akses pada level
subnetmask, kata sandi, dan yang terpenting, bersifat
gratis [17].

Menurut Orlando. XAMPP adalah perangkat
lunak server yang berfungsi untuk menampilkan
perintah PHP yang telah dibuat oleh pemrogram dan
mengakses data yang disimpan dalam MySQL di
penyimpanan local [18].

Persediaan adalah salah satu komponen penting
bagi kelangsungan perusahaan, karena persediaan
mencerminkan sumber daya organisasi yang
disimpan untuk  mengantisipasi  pemenuhan
permintaan [19].

Menurut Subagiyo, mesin Electronic Data
Capture (EDC) adalah salah satu jenis layanan yang
digunakan untuk transaksi non-tunai. Umumnya,
mesin EDC tersedia di berbagai tempat seperti pusat
perbelanjaan (mall), restoran, dan ritel. Mesin
Electronic Data Capture (EDC) berfungsi sebagai
sarana penerima pembayaran yang dapat terhubung
langsung dengan rekening bank [20].

3. Metodologi Penelitian

3.1  Jenis Data
Untuk  mendapatkan  informasi  yang
diperlukan dan menjawab rumusan masalah
penelitian, data dikelompokkan menjadi dua jenis
utama:
1. Data Primer
Data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dari sumber aslinya. Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh dari Bagian Merchant
Relation, khususnya terkait pengelolaan aset
inventaris EDC, melalui observasi langsung di
PT. Ezeelink Indonesia. Selain itu, wawancara
dengan pihak-pihak terkait dilaksanakan untuk
menggali fakta dan informasi yang esensial.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian, melainkan dari pihak lain atau
sumber yang sudah ada sebelumnya. Peneliti
memperoleh data ini dengan mengkaji berbagai
literatur, dokumen, atau topik yang memiliki
relevansi dengan permasalahan yang diteliti.

3.2  Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang relevan
dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode
sebagai berikut:
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1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan
data yang melibatkan komunikasi langsung
antara peneliti dan narasumber.

2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat perilaku, peristiwa, atau kejadian
secara langsung. Tujuannya adalah untuk
memperoleh pengetahuan atau memahami suatu
situasi secara lebih mendalam.

3. Studi Pustaka
Untuk memperkuat ide dan data yang sudah ada,
penulis melakukan studi pustaka (literature
review) secara komprehensif. Proses ini
melibatkan  pencarian, pengumpulan, dan
analisis mendalam terhadap berbagai sumber
informasi  relevan. ~ Sumber-sumber  ini
mencakup buku-buku, artikel-artikel ilmiah,
jurnal ilmiah. Dengan melakukan studi pustaka
yang sistematis dan mendalam, penulis dapat
memastikan bahwa ide dan data yang disajikan
tidak hanya kuat secara inheren, tetapi juga
memiliki dasar yang kokoh dalam konteks
ilmiah yang lebih luas.

3.3 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam pengembangan sistem informasi

berbasis web ini, cara yang dipakai ialah metode

waterfall. Metode waterfall ialah salah satu mode
pengembangan perangkat lunak yang menekankan

Langkah-langkah yang berurutan mulai dari rencana

hingga pemeliharaan.

Tahapan metode waterfall yaitu:

1. Perencanaan: Fase ini melibatkan identifikasi
persyaratan sistem, penetapan tujuan
pengembangan, dan penentuan tahapan proyek
secara keseluruhan.

2. Analisis: Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan
dan evaluasi data terkait proses manajemen
inventaris aset yang berjalan saat ini. Tujuannya
adalah untuk memahami secara mendalam
kebutuhan  pengguna dan  mengidentifikasi
permasalahan yang ada.

3. Desain: Dalam fase desain, akan dikembangkan
desain sistem yang mencakup arsitektur, antarmuka
pengguna (user interface), dan struktur basis data
yang diperlukan.

4. Pengembangan: Ini adalah fase di mana kode ditulis
dan sistem dibangun sesuai dengan spesifikasi yang
telah direncanakan sebelumnya.

5. Pengujian: Sistem akan diuji secara menyeluruh
untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi
dengan baik dan memenuhi persyaratan pengguna.

6. Implementasi: Sistem diinstal dan pengguna dilatih
untuk memastikan adopsi dan penggunaan yang
efektif.

7. Pemeliharaan: Setelah implementasi, dilakukan
dukungan teknis dan pembaruan sistem secara
berkala berdasarkan umpan balik pengguna dan
kebutuhan yang berkembang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Sistem Yang Berjalan
Berikut adalah prosedur sistem yang berjalan
untuk proses stock opname :

1. Pada tahap awal, dilakukan perhitungan dan
verifikasi stock awal, stock gudang, dan stock di
merchant berdasarkan data hasil stock opname
periode sebelumnya.

2. Proses stock opname dimulai dengan
penghitungan fisik stock yang ada di gudang.
Setelah itu, dilakukan penghitungan fisik stock
terbaru yang ada di merchant. Hasil
penghitungan fisik dari kedua lokasi ini
kemudian dibandingkan (compare) dengan data
awal yang tercatat untuk menemukan perbedaan
yang terjadi.

3. Setelah proses perbandingan dan rekonsiliasi
data selesai, sistem akan menghasilkan output
stock opname terbaru.

4. Output stock opname terbaru yang telah dicetak
selanjutnya akan ditandatangani oleh petugas
yang bertanggung jawab atas stock opname dan
atasan terkait sebagai bentuk persetujuan dan
validasi.

Gambar 1. Flow Map

4.2 Perancangan Sistem Yang Diusulkan

Perancangan sistem merupakan fase krusial
dalam metodologi pengembangan perangkat lunak
yang dilaksanakan setelah tahap analisis. Dalam
konteks penelitian ini, perancangan sistem informasi
pengelolaan inventaris EDC di PT. Ezeelink Indonesia
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bertujuan untuk menciptakan sebuah sistem berbasis
website yang mampu mengelola berbagai data. Sistem
ini dirancang untuk mengakomodasi pengelolaan data
barang dan kondisinya, data barang yang dipinjam,
riwayat barang yang dipinjam, hingga cetak laporan.

4.2.1Use Case Diagram

dokumentasi
pengembangan sistem, berfungsi sebagai representasi
terstruktur dari interaksi antara pengguna (aktor) dan
inventaris yang
diusulkan, ada satu aktor yang tersedia yaitu admin.
Berikut peran admin yang ada pada sistem inventaris

sistem..

Use case inventory merupakan sebuah alat
dalam

dan analisis yang esensial

Dalam konteks sistem

yang diusulkan.

. S
Peminjaman, /-~ @
Admin!
Laporan Jer £<Exler¢»--------

System

Detail

Kelola

*" <<Exendss
- e

- e Edend=
"(Export Excel

B bt Used)
Extend== p——

R

Gambar 2. Use CaseClass Diagram

tb_barang
tb_serial_number
tb_user <id:Int
+id_seriai - Int
+id:Int +id_user_input : Int
+id_barang : Int

+mama - Varchar = kode_barang : Varchar
+ kode_serial_unik : Varchar
+ usemame : Varchar + nama_barang : Varchar
+ serial_number - Varchar
+ password - Varchar + stok - Int

« status - Enum
* level : varchar + tempat : Varchar

+ keterangan - Text
+ createDate - Datetime + deskripsi - Text
« createDate ; Timestamp

+ crale() « createDate : Datetime
« createl
+ rad) + create()
+ update0
+ upcate() ©ad)
« delete()
+ delete() « delelod
= read)
+ update()
to_riwayat
t_merchant P
+ ie_merchant - Int ATT——

+id_user: Int = kode : Varchar

+nama_merchant : Varchar * jenis : Varchar

+ alamat_merchant - Varchar

+ jumiah - Int

* telepon_merchant - Varchar « createDate : Datetime

+ creaieDete - Timestamp J—
+ creaef) «noTlp - Varchar

« read() + deskripsi : Text

+ update() + nama_barang - Varchar
+ delete() R

Gambar 3. Class Diagram

1.

4.2.2 ERD (Entity Relasionship Diagram)

- 4 u
e R
_ 7
§ ] / @ [T,
erdatan> (rama_parang S0
Cpamatbararg J
w

s

id_user_input —
:
\ -
< Caona) Qaion. netenar] >
i menany )| (evser) V w
gr— - <,
o mercnan = e
<>

wama_barang

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

4.2.3LRS (Logical Record  Structure)

k. Peroaani(10;

ersataDet DATETWERD)

Gambar 5. Logical Record Structure

4.2.4 Implementasi
Dashboard
[ ]

Gambar 7. Home Page

Menu Dasboard ini dibuat agar memudahkan
user dalam melihat semua menu yang ada di
dalam aplikasi.

Kelola Barang

Gambar 10. Kelola Barang
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Menu Kelola Barang dipergunakan untuk 6. Riwayat Barang

mengelola barang yang ada di dalam

perusahaan tersebut. Sehingga barang yang :

masuk dan Kkeluar bisa diketahui dengan o i
mudah. = '

Detail barang =

Gambar 16. Riwayat Barang

Gambar 11. Detail Barang dari EDC tersebut.

Menu detail barang menjelaskan mengenai 7. Laporan data barang
spesifikasi dari masing-masing EDC yang ada.
Sehingga jika ada kehilangan akan dengan

Menu riwayat barang menyimpan semua
= riwayat penggunaan EDC mulai dari EDC
: : digunakan serta menjelaskan mengenai kondisi

mudabh terdeteksi.

4, Pengembalian Barang

Gambar 17. Laporan Data Barang

Laporan data barang dibuat untuk
memudahkan pimpinan perusahaan dalam
mengetahui mengenai inventory EDC nya.

Gambar 12. Pengembalian Barang

5. Penutup
Menu pengembalian barang mencatat setiap 5.1 Kesimpulan

EDC yang dikembalikan oleh Merchant Berdasarkan hasil perancangan dan
sehingga dapat diketahui dengan mudah pengembangan sistem, dapat ditarik beberapa

mengenai barang yang masih ada di merchant kesimpulan sebagai berikut:
dan barang yang sudah kembali. 1. Pengembangan "Rancangan Sistem Informasi
Inventory Mesin EDC (Electronic Data
5. Data Merchant Capture)" berhasil mengatasi permasalahan
s mendasar yang dihadapi oleh PT Ezeelink
= : Indonesia, di mana pengelolaan inventaris

sebelumnya  dilakukan secara  manual
menggunakan spreadsheet. Sistem baru ini
= menawarkan solusi untuk meningkatkan
efisiensi, mengurangi potensi kesalahan input
data, duplikasi, dan kehilangan informasi.

11a

Gambar 14. Data Merchant 2. Sistem informasi berbasis website yang
diusulkan ini mampu menyediakan fitur-fitur

Data Merchant mencatat semua data dari esensial untuk manajemen inventaris yang
merchant yang menggunakan EDC, mulai dari efektif.  Fitur-fitur  tersebut  mencakup
nama perusahaan, alamat dan nomor pengelolaan data barang, pencatatan riwayat
teleponnya. peminjaman, manajemen pengguna, hingga

pembuatan laporan. Hal ini sejalan dengan
tujuan  penelitian  untuk  meningkatkan
efisiensi waktu dan biaya, mempermudah
pelacakan status dan lokasi EDC, serta
menyediakan laporan yang akurat dan terkini.
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3. Penerapan metode pengembangan Waterfall
terbukti menjadi alur kerja yang terstruktur,
mulai dari tahap perencanaan, analisis
kebutuhan sistem yang ada, perancangan  [2]
dengan UML, ERD, dan LRS, hingga
implementasi antarmuka pengguna. Sistem
yang dirancang memiliki satu peran pengguna,
yaitu Admin, yang memiliki kontrol penuh
atas semua fungsi sistem, mulai dari login,
mengelola data barang, riwayat, laporan,
hingga manajemen pengguna lainnya. [3]

5.2 Saran

Untuk pengembangan sistem di masa mendatang
dan untuk pihak perusahaan, berikut adalah beberapa  [4]
saran yang dapat dipertimbangkan:
1. Untuk PT Ezeelink Indonesia:

a. Disarankan  agar  perusahaan  segera
mengimplementasikan  sistem  informasi
inventaris yang telah dirancang untuk [5]
menggantikan metode manual yang saat ini
digunakan.

b. Perlu diadakan pelatihan bagi staf terkait,
khususnya bagian Merchant Relation, untuk
memastikan mereka dapat mengoperasikan
sistem dengan baik dan memaksimalkan
seluruh fitur yang tersedia.

c. Sebaiknya dilakukan evaluasi secara berkala  [6]
setelah sistem diimplementasikan untuk
mengumpulkan umpan balik dari pengguna
demi perbaikan dan pemeliharaan sistem
yang berkelanjutan.

2. Untuk Pengembangan Sistem Selanjutnya:

a. Disarankan untuk mengembangkan
manajemen hak akses pengguna (user access [7]
management) yang lebih mendetail. Daripada
hanya memiliki satu peran "Admin", sistem
dapat dikembangkan untuk  memiliki
beberapa  tingkatan  level  pengguna
(misalnya: 'Staff Gudang' yang hanya bisa
input dan output barang, dan '‘Manajer' yang
bisa melihat laporan) untuk meningkatkan 9]
keamanan dan akuntabilitas data.

b. Untuk meningkatkan fleksibilitas dan
responsivitas, sistem di masa depan dapat
dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile.

Hal ini akan memudahkan staf di lapangan
untuk melakukan pembaruan data status EDC
secara real-time langsung dari lokasi [9]

merchant.
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